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Findings show the Trade Office runs strategic
initiatives like the Export Clinic. However, challenge
remain, notably limited resources and the varying
digital readiness among MSMEs. The research
concludes that sustained cross-agency collaboration,
boosting export knowledge, and adopting digital
technology are crucial for competitiveness and long-
term export success of Balikpapan’s MSMEs.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran yang krusial dalam
membantu perekonomian Indonesia dengan menyerap sekitar 119 juta pekerja atau sekitar 97%
dari total Angkatan kerja nasional. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023,
terdapat 65,5 juta unit UMKM di Indonesia yang memberikan kontribusi terhadapat Produk
Domestik Bruto (PDB) yaitu 61,9% dan 14,4% dari total ekspor nasional. Karena peran krusial
tersebut, pemberdayaan serta pengembangan UMKM menjadi prioritas utama dalam kebijakan
pemerintah, khususnya dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat dan juga
dinamika perdagangan bebas.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki potensi yang besar
untuk bisa lanjut ke pasar ekspor didukung oleh beragamnya produk unggulan serta melimpahnya
sumber daya yang dimiliki. Namun demikian, dari jutaan UMKM yang ada di Indonesia, hanya
ada 17.500 UMKM yang dapat menembus ke pasar ekspor. Data ini menunjukkan bahwa masih
rendahnya partisipasi UMKM untuk ke pasar global dan juga didukung oleh minimnya kapasitas
manajerial, literasi digital yang masih rendah serta kurangnya pemahaman terkait prosedur dan
regulasi internasional. Oleh karena itu, pemerintah memiliki peran yang sangat vital dalam
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membantu dan juga memfasilitasi UMKM agar dapat naik kelas ke pasar global.

Pemerintah di tiap daerah memiliki tanggung jawab yang besar untuk memperkuat ekspor-
impor di wilayahnya. Dinas perdagangan memiliki peran yang penting untuk memfasilitasi dan
sebagai katalisator untuk pelaku usaha dalam memperluas jangkauan konsumen. Dengan program
seperti pembinaan, pendampingan, serta pelatihan, dinas membantu untuk menciptakan ekosistem
usaha yang kondusif terutama pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 80% pemerintah
daerah di Indonesia telah membantu pelaku usaha dalam pengembangan untuk bisa ekspor
termasuk pelatihan manajemen ekspor, promosi. Hal ini menjadi bukti bahwa pemerintah
berkomitmen untuk memperkuat kapasitas ekspor di tingkat lokal untuk menjangkau pasar
internasional.

Kota Balikpapan merupakan salah satu kota penting di Kalimantan Timur jika dilihat dari
segi ekonomi dan bisnis dengan peluang yang besar untuk mengembangkan produk yang dapat
diekspor. Kota Balikpapan memiliki kontribusi sebesar 13,8% ke PDRB provinsi (Badan Pusat
Statistik) dan menjadi pintu masuk utama untuk perdagangan di bagian timur Indonesia. Olahan
hasil pertanian, perikanan, camilan, dan kerajinan khas menjadi bidang unggulan yang dimiliki
oleh Kota Balikpapan. Dinas Perdagangan Balikpapan memiliki tugas untuk membekali Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar bisa naik kelas ke ranah internasional baik dengan
peningkatan kemampuan, kualitas ataupun pemenuhan syarat ekspor.

Salah satu inisiatif yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Balikpapan adalah Klinik
Ekspor. Sebuah program untuk UMKM berkonsultasi yang mau mulai dan yang akan ekspor.
Pelaku usaha diberi bantuan seperti prosedur ekspor, urusan dokumen, hingga cara untuk promosi
ke luar negeri. Program ini juga berkolaborasi dengan pihak lain seperti Bea Cukai, Dinas
Lingkungan Hidup, bank BUMN, perusahaan logistik dan lembaga pendukung lainnya. Kerja sama
ini diharapkan dapat membantu UMKM agar lebih siap dalam ekspor.

Selain Klinik Ekspor, layanan desain gratis juga diberikan dari Dinas Perdagangan
Balikpapan kepada pelaku usaha untuk membantu UMKM meningkatkan penampilan produk
mereka dan juga menyesuaikan dengan standar pasar yang mengharuskan kemasan yang
professional dan informatif. Berdasarkan catatan internal dinas, layanan ini sudah digunakan lebih
dari 50 UMKM sejak diluncurkan pada tahun 2025. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah
memperhatikan sisi branding produk UMKM untuk bisa mendapatkan lebih banyak pelanggan.

Berbagai program yang telah dijalankan merupakan bentuk komitmen Dinas Perdagangan
Kota Balikpapan untuk mendorong daya saing UMKM lokal serta mempercepat laju ekspor di
tingkat daerah khususnya Balikpapan. Progam ini tidak lepas dari peran dari berbagai pihak,
pendekatan yang berdasarkan kebutuhan pelaku usaha untuk bisa mengimprovisasi usaha mereka,
serta dukungan terhadap transformasi pasar yang semakin ketat. Walau demikian, masih ada
beberapa hambatan yang perlu untuk dibenahi terutama pada kemampuan manajerial tiap pelaku
usaha, akses ke pasar global, adaptasi terhadap teknologi. Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini berfokus pada peran strategis Dinas Perdagangan Kota Balikpapan dalam membina
UMKM menuju pasar global sekaligus menilai efektivitas program-program yang sedang
dijalankan dalam meningkatkan kesiapan dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk bisa ekspor.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perdagangan Kota Balikpapan, khususnya
pada Bidang Perdagangan Luar Negeri (Daglu). Penelitian ini berlangsung selama periode magang
bulan Agustus — November 2025. Untuk memberikan gambaran nyata mengenai kegiatan yang
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dilakukan, disertakan Gambar 1 yang menunjukkan dokumentasi pelaksanaan jasa layanan desain
kemasan gratis, yaitu salah satu program unggulan Dinas Perdagangan dalam membina pelaku
UMKM agar siap menembus pasar internasional.

] wujudkan
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatén lyaﬂan desain kemasan gratis

Mitra kegiatan dalam penelitian ini meliputi pegawai Dinas Perdagangan Kota Balikpapan
yang terlibat dalam penyelenggaraan program pembinaan ekspor, serta pelaku UMKM yang
menjadi peserta dalam program tersebut.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tiga teknik
utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama kegiatan
magang untuk memahami pelaksanaan program seperti Klinik Ekspor dan layanan desain kemasan
gratis. Wawancara dilakukan dengan pegawai dinas dan pelaku UMKM guna memperoleh
pandangan terkait efektivitas, kendala, serta peluang untuk pengembangan ekspor. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti laporan tahunan Dinas Perdagangan Kota
Balikpapan, publikasi dari Badan Pusat Statistik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi peningkatan pemahaman pelaku UMKM
tentang proses ekspor, tikat partisipasi dalam program pembinaan, serta kesiapan produk UMKM
memenuhi standar ekspor. Evaluasi dilakukan secara formatif selama proses observasi untuk
menilai keterlibatan mitra, dan sumatif di akhir kegiatan untuk menilai hasil akhir melalui refleksi
data observasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Perdagangan Kota Balikpapan menjalankan
sebuah program yang strategis untuk meningkatkan mutu UMKM dalam menghadapi pasar global.
Program tersebut meliputi Klinik Ekspor yang memiliki fungsi sebagai pusat konsultasi dan juga
pendampingan terkait produk yang berpotensi untuk bisa ekspor. Kolaborasi lintas instansi juga
memperkuat efektivitas pendampingan karena tiap instansi memberikan masukan dan dukungan
sesuai dengan bidangnya.

Lalu hasil observasi selama magang juga menunjukkan dengan adanya layanan desain
kemasan gratis yang membantu UMKM untuk memenuhi standar menjadi salah satu bentuk
perhatian pemerintah terhadap pelaku usaha terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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(UMKM) yang menjadi bukti dukungan nyata terhadap pembangunan citra produk UMKM
Balikpapan.
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Gambar 2. Dokumentasi pelak usaha presentasi di kegiatan Klinik Ekspor

Meskipun program ini memberikan dampak yang signifikan, penelitian juga menemukan
beberapa hambatan yang perlu untuk segera ditangani seperti keterbatasan akses pasar, rendahnya
pemahaman mengenai regulasi ekspor dari Sebagian besar UMKM. Hambatan ini menunjukkan
bahwa pembinaan dan fasilitas seperti ini harus berkelanjutan serta adaptif.

Dengan demikian, peran Dinas Perdagangan Kota Balikpapan sudah berada di arah yang
tepat dengan tidak melupakan hambatan yang harus segera ditangani sehingga target ekspor daerah
dapat tercapai secara optimal ke depannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Dinas Perdagangan
Kota Balikpapan memiliki peran strategis dalam mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) agar mampu bersaing di pasar ekspor melalui berbagai program dan
pendampingan yang terarah. Upaya tersebut dilakukan dengan menciptakan ekosistem pembinaan
yang menyeluruh, mulai dari peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan
kelembagaan usaha, hingga pengembangan kualitas produk agar sesuai dengan standar produk
global.

Program unggulan seperti Klinik Ekspor menjadi wadah penting bagi pelaku UMKM untuk
memperoleh pemahaman dan keterampilan terkait proses ekspor, mulai dari pengurusan dokumen,
sertifikasi produk, hingga strategi promosi internasional. Kolaborasi lintas instansi dengan pihak
seperti Bea Cukai, perusahaan logistik, dan lainnya turut memperkuat efektivitas program tersebut
karena mampu memberikan pendampingan komprehensif sesuai bidang masing-masing. Selain itu,
keberadaan layanan desain kemasan gratis telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas, daya tarik, dan profesionalitas produk lokal yang berpotensi ekspor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pembinaan dan fasilitas yang diberikan oleh
Dinas Perdagangan Kota Balikpapan tidak hanya berorientasi pada kegiatan ekspor semata, tetapi
juga mencakup proses peningkatan kompetensi dan kesadaran ekspor bagi UMKM. Meskipun
masih terdapat sejumlah kendala seperti keterbatasan manajerial,adaptasi terhadap digitalisasi,
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serta akses informasi pasar global, namun secara keseluruhan program yang dijalankan
menunjukkan hasil yang signifikan dalam memperkuat kesiapan UMKM Balikpapan untuk
menembus pasar internasional.

Ke depan, kegiatan ini akan terus dilanjutkan serta dikembangkan selama memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kapasitas UMKM menuju pasar ekspor. Pengembangan
diarahkan pada perluasan jejaring kerja sama dengan sektor swasta, lembaga keuangan, dinas
terkait, dan institusi lain untuk mendorong lebih banyak dukungan ekspor yang kokoh di tingkat
local. Selain itu, integrasi dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) juga menjadi bagian
penting dari keberlanjutan program ini, khususnya pada SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi) serta SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) yang mendorong pertumbuhan
ekonomi inklusif sekaligus peningkatan daya saing industri lokal.

Dengan dukungan berkelanjutan, inovasi kebijakan, dan kolaborasi lintas sektor, Kota
Balikpapan berpotensi menjadi daerah yang dapat menjadi contoh dalam pengembangan UMKM
berbasis ekspor yang berdaya saing dan berkelanjutan di Indonesia.
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